BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat tani di Desa Margomulyo
akibat dari adopsi teknologi pertanian mencakup tata kelola produksi
lahan pertanian yankni: cara memilih bibit unggul, mengolah tanah, cara
pemeliharaan dan pemupukan, cara memanen, cara mengangkut, cara
mengeringkan padi, cara penyimpanan dan pengeloaan semunaya
terinovasi sehingga menyebabkan kebiasaan-kebiasaan lama seperti
membajak sawah dengan mengunakan tenaga hewan (sapi), pemeliharaan
hingga memanen, semua kebiasaan yang sudah turun-temurun dianut oleh
masyarakat tani menjadi pudar dan menyebabkan ketergantungan
masyarakat tani terhadap teknologi pertanian.

2. Adanya modernisasi teknologi pertanian mengakibatkan naiknya
rasionalitas, orientasi ekonomi dan nilai kekuasaan teknologi, sementara
pada sisi lain  modernisasi mengakibatkan lunturnya nilai-nilai
kepercayaan (nilai Agama), nilai gotong royong (solidaritas) dan nilai seni
mengalami komersialisasi. Kenyataan memperlihatkan bahwa nilai yang
sangat diminan mengalami pergeseran adalah naiknya tingkat rasionalitas,

orientasi financial (nilai ekonomiO sebagai dampak kebijaksanaan



pembnagunan yang lebih memprioritaskan pembangunan ekonomi yang
diikuti oleh pesatnya penerapan ilmu dan teknologi pertanian.

3. Eksistensni nilai agama (kepercayaan Metek) tersebut, setelah hadir dan
diterapkan teknologi pertanian, telah bergeser dan bahkan ada yang telah
hilang sama sekali diganti oleh nilai-nilai yang bersifat rasional. Wawasan
dan cara berfikir para petani menjaid lebih terbuka bahwa meningkatnya
hasil panen tidak semata-mata ditentukan oleh dilaksanakannya ritual-
ritual yang selama ini biasa dilakukan, tetapi ditentukan oleh benih
unggul, cara pengolahan, hingga perawatan hingga pasca panen.

1.2 Saran

1. Bagi Pemerintah Desa hendaknya memberikan pengawasan dan
pembobotan melalui penyuluhan pertanian yang partisipasif. Dikarena kan
petani sebagai individu memiliki motivasi dan sasaran yang berbeda-beda
dalam bidang pertanian. Sehingga petani bebas menentukan apa yang
menjadi kesesuaian dalam menyelesaikan masalah yang tepat dan sesuai
dengan nilai, sikap dan persepsi yang mereka anut (budaya).

2. Bagi masyarakat tani hendannya mulai berfikir cerdas dalam memilih dan
negadopsi teknologi yang ada sehingga dapat bermanfaat dalam
membantu meringankan pekerjaan petani dalam aktivitas pertanian dan

tidak menimbulkan masaalah baru.
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